PUTUSAN
Nomor 18/Pid.Sus/2020/PN Bbg

ATAS NAMA TERDAKWA :

IRMA LIAMBANA Alias IRMA
Alias IBU KADES




PUTUSAN
Nomor 18/Pid. Sus/2020/PN Bbg

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Bobong yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatubkan putusan
sebagai berkut dalam perkara Terdakwa

1 Nama lengkap IRMA LIAMBANA Alias IRMA Alias [IBU
KADES;

2. Tempat lahir Waitina,

3. Umur / Tanggal lahir 39 tahun/28 April 1981,

4. Jenis kelamin . Parampuan,

5. Kebangsaan - Indonesia;

6. Tempat tinggal Belo RT 002 RW 002, Desa Belo, Kecamatan
Talaby Timuer Selatan, Kabupaten Pulau
Taliabu,

7. Agama lalam,

8. Pekerjaan Kapala Desa Belo.

9. Pandidikan o 51 (Hukumy);

Terdakwa tidak ditahan,

‘13' erdakwa tidak didampingi oleh Penasihat Hukurm,
Pengadilan Negen terssbut;

Setelah membacsa:
- Penelapan Ketua Pengadilan Negeri Bobong Nomor 18/Pid Sus/Z020/PN
BBg tanggal 14 Desember 2020 tentang penunjukan Majelis Hakim,
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 18/Pid. Sus/2020/PN Bbg tanggal 14
Desember 2020 tentang penetapan hari sidang.

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdakwa serta
memperhabikan barang bukl yang diajukan di persidangan,
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai bertkut:

1. Menyatakan Terdakwa IRMA LIAMBANA Alias IRMA terbukti bersalah
melakukan tndak mdana sebagai Kepala Desa dengan sengaja
membuat tindakan yarg mengunfungkan atau merugikan salah
satu calon selama masa kampanye sebagaimana diatur dan diancam
pidana Pasal 188 UURI No.1 Tahun 2015 tentang penetapan
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3

peraturan pemerintah pengganti undang-undang nomor 1 tahun
2014 tentang pemilihan gubernur, bupati, dan walikota menjadi
undang-undang jo pasal 71 ayat (1) UURI nomor 10 tahun 2016
tentang perubahan kedua atas undang-undang nomor 1 tahun 2015
tentang penetapan peraturan pemerintah pengganti undang-
undang nomor 1 tahun 2014 tentang pemilihan gubernur, bupati
dan walikota menjadi undang-undang tersebut dalam dakwaan:
Menjatuhkan pidana terhadap diri terdakwa dengan pidana penjara
selama 3 (tiga) bulan dengan masa percobaan selama 1 (satu) tahun
dan pidana denda sebesar Rp.6.000.000,00 (enam juta rupiah) dengan
ketentuan apabila pidana denda tersebut tidak dibayar diganti dengan
pidana kurungan selama 2 {dua) bulan;
Menyatakan barang bukti berupa,
-. 3 (tga) lembar foto dan ada salah satu folo yang dilingkan dengan
tinta warna kuning

"}‘ - 1 (satu) buah fiashdisk berwarna putih yang terdapat tulisan Toshiba

4

yang berisi rekaman berfangsungnya kampanye:
Tetap terlampir dalam barkas perkara
Menetapkan supaya Terdakwa IRMA LIAMBANA alias IRMA di bebani
biaya perkara sebesar Rp 5.000 - (Lima Ribu Rupiah)

Setelsh mendengar pembelaan Terdakwa yang pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut.

Bahwa perbuatan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo yang hadir pada
kampanye pasangan calon bupati dan wakil bupati Pulayu Talabu nomor
urut 02 adaish perbuatan yang tidak disengaja oleh Terdakwa,
Bahwa Terdakwa merasa menyesal melakukan perbuatan tersebut dan
berjanji untuk tdak mengulangi perbuatan tersebut serta memohon
kepada Majelis Hakim untuk menngankan hukuman terhadap dirl
Terdakwa.

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan

Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya serta

tanggapan dari Penasihat Hukum dan Terdakwa yang pada pokoknya
menyatakan tetap pada pembelaannya,

Memmbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh

Penuntut Umum berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut
bahwa ia terdakwa IRMA LIAMBANA alias IRMA alias iBU KADES sebagai
Kepala Desa Belo pada hari Rabu tanggal 28 Oktober 2020 sekitar pukul
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11.00 WIT atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2020
bertempat di Desa Belo Kecamatan Taliabu Timur Selatan Kabupaten Pulau
Taliabu atau setidak-tidaknya di suatu tempat yang masin termasuk daiam
Daersh Hukum Pengadilan Negeri Bobong, sebagai Kepala Desa dengan

sengaja membuat tindakan yang menguniungkan atau merugikan salah satu

calon selama masa kampanye, dengan cara sebagai berikut.

bahwa Terdakwa adalah Kepaia Desa Belo berdasarkan keputusan
bupati putau talisbu nomor 40 tahun 2018 tentang pemberhentian dan
pengangkatan Kepala desa Belo Kecamatan Taliabu Timur Selatan
Kabupaten Pulau Taliabu tanggal 04 Jumi 2018

bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas dimana
pada saat pasangan calon Bupati dan wakill Bupati nomor urut 2 (
ALIONG MUS-RAMLI) sedang melakukan kegiatan Kampanye,
kemudian Terdakwa sebagal kepala Desa Belo pada saat jam kerfla
telah melakukan suatu tindakan yang dilarang yaitu menghadin
kampanye calon bupati dan calon calon wakil bupati Kabupaten Fulau

q_‘.l’a!iam nomor 02 (ALIONG MUS — RAMLI) dengan duduk di kursi

bagian depan di bawah tenda kampanye sambil mendengarkan visl misi
dari juru kampanye dan calon bupati Kabupaten puiau Taliabu nomor 02
[ALIONG MUS - RAMLI). selanjutnya dalam kegiatan kampanye
tersebut pasangan ALIONG MUS-RAMLI dalam orasinya bertanya
kepada peserta kampanye dengan mengatakan “apakah di Desa Belo
ada masalah’, namun simpatisan lidak ada yang menjawab kemudian
pasangan ALIONG MUS-RAMLI berkata lagi dengan mengatakan
“bilang saja tidak apa-apa’, kemudian peserta kempanye menjawab
dengan mengatakan tentang penggusuran pohon kelapa, lalu pasangan
ALIONG MUS-RAMLI mengatakan “sabarlah insya allah diselesaikan’,
kemudian pasangan ALIONG MUS-RAMLI mengatakan ‘mana ibu
kades coba berdini, kades nantl beritahu pak camat terkail pohon kelapa
yang digusur’ kemudian terdakwa berdin dar tempat duduknya selang
beberapa menit kemudian terdakwa kemball duduk;

bahwa tindakan Terdakwa sebagal Kepala Desa Belo tersebut dapat
menguntungkan atau merugikan salah satu calon selama masa
kampanye

Perbuatan Terdakwa tersebut dilarang dan diancam Pidana dalam Pasal 188
UURI No. 1 tahun 2015 tentang penetapan peraturan pemenntah penggant

undang-undang nomor 1 tahun 2014 tentang pemilihan gubernur, bupati, dan
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walikota menjadi undang-undang o pasal 71 ayat (1) UURI nomor 10 tahun

2018 tentang perubahan kedua atas undang-undang nomor 1 tahun 2015

tentang penelapan peraturan pemerintah pengganti undang-undang nomaor 1

tahun 2014 tentang pemilihan gubernur. bupati, dan walikota menjadi
undang-undang

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa

menyatakan telah mengerti dan tidak mengajukan keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membukilkan dakwaannya Penuntut

Umum teiah mengajukan Saksi-saksi sebagai berkut;
1. Saksi SUNARTI BANAPON, dibawah sumpah pada pokoknys
menarangkan sebagar bankut:

Bahwa Sakst kenal dengan Terdakwa selsku Kepala Desa Belo
namun tidak memiliki hubungan darah / keluarga ataupun pekerjaan
dengan Terdakwa;

Bahwa Saksi pemah memberikan keterangan pada saat penyidikan
dan hal-hal yang diterangkan adalah benar.

Bahwa Saksi mengetahui |ika dihadirkan di persidangan terkait
dengan keterlibatan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo dalam
kegiatan kampanye atau ikut dalam memberikan dukungan dengan
cara menghadiri kampanye salah satu pasangan calon bupati dan
wakil bupati Kabupaten Pulau Taliabu,

Bahwa Kejadian tersebut terjadi pada han Rabu tanggal 28 Okicber
2020 sekitar pukul 1100 WIT beriokasi di Desa Belo, Kecamatan
Taliabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Talisbu yang mana pada
saat lersebut Terdakws menghadin kampanye pasangan calon bupati
Pulau Taliabu nomor urut 02 (Aliong Mus-Ramh);

Bahwa Saksi pada saat tersebut bertugas selaku Panitia Pengawas
Kecamatan (Panwascam) melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan kampanye salah satu pasangan calon bupati dan wakil
bupati Pulau Talisbu Nomer urut 02 (Aliong Mus-Ramli) vang
dilaksanakan pada harl Rabu, 28 Oktober 2020 di Desa Belo,
Kecamatan Taliabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Taliabu Pada
saal tersebul Saksl sudah berada di lokasi sebelum rombongan
pasangan calon nomor urul 02 tiba di lokasi. Beberapa jam kemudian
pasangan calon nomor urut 02 tiba di lokasi kampanye disambut oleh
simpatisan dan bersama-sama menuju ke lckasi kampanye di tenda
yang telah disiapkan Setelah kurang lebih 1 (satu) jam pasangan
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calon nomor wrut 02 melakukan orasi, pasangan calon bupatl dan
wakil bupali nomar urut 02 beserta rombongan meninggalkan tenda
kampanye untuk melihat masjid yang sedang dalam tahap
pembangunan dan setelah beberapa saat melihat masjid tersebut
pasangan calon bupali dan wakil bupati beserta rombongan kembali
ke tenda untuk melanutkan kampanye Pada saat lersebul Saksi
kembal ke rumah Saksi yang tidak jauh dan lokasi tersebut, sekitar
15 menit kemudian Saks: kembali ke lokasi kampanye tersebut dan
mealihat Terdakwa selaku Kepala Desa Belo sudah berada di dalam
tenda, duduk di sofa bagian depan sambil mendengarkan orasi dan
penyampaian visi-misi dan pasangan calon nomor urut 02

- Bahwa melihat hal tersebut, Saksi kemudian mengambil beberapa
foto/gambar dengan menggunakan Handphone millk Saksi untuk
laporan atau bukh pelaksanaan pengawasan yang Saks: lakukan
sebagal dokumentasi yang dikinmkan oleh Sakst kepada kantor
Panwascam,

~ Bahwa Saksi hanya mengambil photo sebanyak 3 (tiga) kali karena

ﬁ‘ﬁh&hha Handphona milik Saksi rusak, kemudian Saksi kemball ke
rumah Saksi untuk mengisi daya handphone tersebut namun
handphone milik Saksi tetap mengalami kerusakan Kemudian Saksi
kembali lagr menuju ke lokasl kampanye namun pada saat Saks: tiba
di lokasi Terdakwa sudah tidak berada di lokasi kampanye tersebut,

- Bahwa dalam kampanye pasangan caion bupati dan wakil bupati
nomor urut 02, Terdakwa selaku Kepala Desa Belo seria aparatur
lainnya tidak diundang dalam kegiatan kampanye tersebut. Terdakwa
hadir dalam kampanye lersebul karena dipanggil masuk oleh calon
bupati nomor urut 02 yaitu Aliong Mus. Dalam kampanye tersebut
juga hanya Terdakwa selaku aparatur negara yang hadir,

- bahtwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belg pada saal kampanye
tersebul tidak naik dialas panggung ataupun turut melakukan orasi
tetapr Terdakwa selaku Kepala Desa sempat melakukan tanya jawab
dengan calon bupati nomor urut 02 yaitu Aliong Mus terkait dengan
masalah ganti rugl penggusuran pohon kelapa milik masyarakat,

~ Bahwa pada han Rabu tanggal 28 Cktober 2020 bukan merupakan
hari libur nasional melainkan masuk pada han kerja bagi aparatur

negara;
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- Bahwa pada saal menghadiri kampanye lersebut, Terdakwa selaku
Kepala Desa Belo tidak menggunakan pakalan dinas dan hanya
menggunakan pakaian blasa,

- Bahwa 3 (tiga) photo yang diperiihatkan di persidangan dan 1 (satu)
video rexaman pada saat berlangsungnya kampanye yang
memperiihatkan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo hadir dalam
kampanye tersebut adalah benar yang mana 3 {tiga) photo tersebut
merupakan gambar yang didokumentas: menggunakan Handphone
milik Saksi sedangkan 1 (satu) video rekaman kegiatan kampanye
Saksi tidak mengetahui siapa yang mendokumaeantasikan,

- Bahwa setelah kampanye pasangan caion bupati dan wakil bupati
Pulau Taliabu nomor urut 02, pasangan calon bupati dan wakil bupat)
nomor urut 07 pemah melakukan kampanye di Desa Balo,
Kecamatan Taliabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau taliabu namun
Terdakwa selaku Kepala Desa Belo tidak hadir dalam kampanye
pasangan calon nomor urut 01 tersebut,

—, Bahwa Pamita Pengawas Kecamatan permah memberikan surat
kepada Kepala Desa Belo serta menempelkan surat pada papan
informasi terkant tentang larangan Pegawal Negeri Sipil {PNS) hadir
dalam kampanye,

- Bahwa Saks: hdak pernah melakukan konfirmasi terkait dengan
kehadiran Terdakwa selaku Kepala Desa Belo mengikuti kampanye,
tetapl dari Pihak Bawaslu sudah pernah datang untuk melakukan
pemeriksaan kepada Terdakwa terkait dengan hal tersebut:

- Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo tidak kut pada saat
pasangan calon bupati dan wakil bupati Pulau Taliabu nomor urut 02
besaeria rombongan mengunjungi masjid

Terhadap keterangan Saksi tersebut, Terdakwa memberikan pendapat
keberatan atas sebagian keterangan Saksi, yartu

- Bahwa Terdakwa juga Ikul bersama pasangan calon bupati dan wakil
bupati Pulau Taliabu nomor urut 02 beserta rombongan saat
mengunjungl masjid

Terhadap keberatan Terdakwa lersebut. Saksl menyatakan tetap pada

keterangannya dan Terdakwa menyatakan tetap pada keberatannya.

2 Saksi RINAWAN WANCES, dbawsh sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagal benkut
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- Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa selaku Kepala Desa Beio
namun tidak memiliki hubungan keluarga ataupun pekerjaan dengan
Terdakwa;

= Bahwa Saksi pernah memberikan keterangan pads saal penyidikan
dan hal-hal yang diterangkan adalah benar;

- Bahwa Saksi mengetahul jika Saksi dinadirkan di persidangan terkait
dengan keierlibatan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo menghadiri
kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Pulau
Taliabu,

= Bahwa kejadian tersebut terjadi pada han Jumat tanggal 28 Oktober
2020 sekitar pukul 11.00 WIT beriokasi di Desa Belo, Kecamatan
Taliabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Taliabu:

- Bahwa pada saat kejadian tersebut sedang beriangsung kampanye
Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati nomor urut 02 di Desa Belo
yang mana lokasi kampanye tersebut berjarak kurang lebih 5§ (lima)
meter di depan rumah Saksi Meskipun Saksi bukan merupakan
simpatisan dan pasangan calon nomor urut 02, karena lokasi

‘Ihﬂmpﬁﬂyﬂ ada o depan rumah Saksi Sehingga Saksi mangikuti
kegiatan kampanye tersebut Pada awainya Saksl tidak melihat
kehadiran Terdakwa pada kampanye tersebut, namun sekitar pukul
11.00 WIT, Saksi melihat kehadiran Terdakwa di tempat kampanye
tersebut Pada saat tersabut, Terdakwa berada dalam tenda duduk di
sofa bagian depan sambil mendengarkan orasi dan penyampaian visi-
mis) dan calon bupati nomor urut 02 yaitu Aliong Mus:

= Bahwa Terdakwa berada di tempat tersebut kurang lebih selama 1
{satu) jam dan Saksi tidak mengetahui alasan kenapa Terdakwa hadir
dalam kampanye tersebut;

= Bahwa rumah Terdakwa tidak jauh dan lokasi kampanye tersebut,
kurang lebih sekitar 50 (ima puluh) meter dari lokasi kampanye,

= Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo tdak nailk ke atas
panggung ataupun melakukan orasi tetapr Terdakwa sempat
melakukan komunikasi dengan Calon Bupab nomor urut 02 yaitu
Aliong Mus terkait dengan permasalahan ganti rugi penggusuran
pohon kelapa millk masyarakat,

- Bahwa Saksi tidak mengetahul kapan Terdakwa meninggalkan fokasi
kampanye tersebut;
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- Bahwa 3 (liga) photo yang diperlihatkan di persidangan dan 1 {satu)
video rekaman pada saat berlangsungnya kampanye yang
memperlihatkan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo hadir dalam
kampanye tersebut adalah benar,

- Bahwa Saksi tidak mengetahui apakah Terdakwa ikut atau tidak pada
saal pasangan calon bupati dan wakil bupati nomor urut 02 beserta
rombongan mengunjungi sebuah masjid;

Terhadap keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenkan pendapat
keberatan atas sebagian keterangan Saksi, yaitu

- Bahwa Terdakwa tidak berada di lokasi kampanye tersebut selama
kurang letwh 1 (satu} jam: Terdskwa beraca di lokasi Kampanye
tersabut kurang lebih selama 20 (dua puluh) menit

Terhadap keberatan Terdakwa tersebut, Saksi menyatakan tetap pada

keterangannya dan Terdakwa menyatakan tetap pada keberatannya.

3  Saksi SAHDIN BUAMONA, dibawah sumpah pada pokoknya
menarangkan sebagal berikut:

- Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo

1'ﬁamun tidak memiliki hubungan keluarga ataupun pekerjaan dengan
Terdakwa,

~ Bahwa Saksi pemah memberikan keterangan pada saat penyidikan
dan hal-hal yang diterangkan adalah benar,

— Bahwa Saksi mengetahul ika Saksi dihadirkan di persidangan terkait
dengan keterfibatan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo manghadiri
kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Putau
Talabu,

- Bahwa kejadian tersebut terjadi pada han Rabu tanggal 28 Oktober
2020 sekitar pukul 1100 WIT berlokasi di Desa Belo, Kecamatan
Tatiabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Taliabu,

- Bahwa pada saat tersebut, pasangan calon bupati dan wakil bupati
Pulau Taliabu nomor urut 02 sedang melakukan kegiatan kampanye
Pada saat tersebut Saksi melihal Terdakwa mulanya berada di luar
tenda kemudian Terdakwa masuk ke dalam tenda dan duduk di sofa
bagian depan Kurang lebih sekitar 15 (lima belas) menit kemudian
kegiatan kampanye selesal lalu Saksi melihat Terdakwa keluar dan
tenda tempat kampanye tersebut;

- Bahwa Saksi tidak tahu kenapa Terdakwa mengikuti kampanye
tersebut dan pada saal kampanye lersebul berlangsung hanya
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Terdakwa selaku Kepala Desa Belo yang hadir sebagal aparatur
negara di lokasi kampanye tersebut.

- Bahwa Saksi berada kurang lebih 30 (tiga puluh) meter di depan
panggung lempat kampanye berlangsung dan mebhat |elas
keberadaan Terdakws karena Saksl sempat pindah ke samping
tenda,

- Bahwa 3 (tiga) photo yang diperiihatkan di persidangan dan 1 (satu)
video rekaman pada saat berlangsungnya kampanye yang
memperiihatkan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo hadir dalam
kampanye tersebut adalah benar

- Bahwa Terdakwa seiaku Kepala Desa Belo tidak nalk ke atas
panggung ataupun melakukan orasi tetapr Terdakwa sempat
melakukan komunikas| dengan Calon Bupati nomor wrut 02 yaitu
Ahong Mus terkait dengen permasalahan ganti rugl penggusuran
pohon kelapa milik masyarakat,

Bahwa Saksi melihat Terdakwa pada saat kampanye berakhir keluar
ﬂ:-mri tenda tempat kampanye dan pergi meninggalkan [okasi
kampanye tersebut.
Terhadap kelerangan Saksi tersebut, Terdakwa memberikan pendapat
keberatan alas sebagian keterangan Saksi, yaitu |

- Bahwa Terdakwa meninggalkan lokasi kampanye sebelum kegiatan
kampanye berakhir bukan setelah kegiatan kampanye.

Terhadap keberalan Terdakwa tersebut, Saksi menyatakan tetap pada

keterangannya dan Terdakwa menyatakan letap pada keberatannya

4 Saksi NURLAILA DUWILA dibawah sumpah pada pokoknya
menarangkan sabagai berikut:

- Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo
namun tidak memiliki hubungan keluarga ataupun pekerjaan dengan
Tardakwa

- Bahwa 5Saksi pemah memberikan keterangan pada saal penyidikan
dan hal-hal yang diterangkan adalah benar,

- Bahwa Saksi mengetahui jika Saksi dihadirkan di persidangan terkait
dengan keteribatan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo menghadin
kampanye pasangan calon Bupat dan Wakil Bupati Kabupaten Pulau
Taliabu;
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Bahwa kejadian tersebut terjadi pada har Rabu tanggal 28 Oktober
2020 sekitar pukul 11.00 WIT berickasi di Desa Belo, Kecamatan
Taliabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Taliabu;

Bahwa pada saat tersebul. Saksi hadir dalam kampanye pasangan
calon bupat dan wakil bupati Pulau Talkabu nomor urut 02 karena
Saksi merupakan bagian dari Tim 30 yang merupakan simpatisan
pasangan calon nomor urut 02

Bahwa Saksi pada waktu kejadian bersama rombongan menjemput
pasangan calon nomor urut 02 yang tiba di Desa Belo dengan
mengaunakan speedboal Kemudian Saksi beszerta rombongan
menuju ke lokasi kampanye di sebuah tenda yang sudah disiapkan
Pada saat melakukan orasi kampanye, calon bupat nomor urut 02
yaitu Aliong Mus bertanya kepada masyarakat yang hadir “Apakah D/
Desa Belo ada masalah? Katakan saja lidak aps-apa” kemudian
Saksi mengatakan kepada calon bupati nomor urut 02 terkait dengan
permasalahan penggusuran pohon kelapa untuk pembuatan jaian.
Kemudian calon bupati nomor urut 02 berkata "Sabariah, Insya Allah
/ﬁr‘sa disalesakan” Selanjutnya calon bupab nomor urut 02 berkata
‘Mana Kepaia Desa?" selanjutnya Terdakwa berdiri darl tempat
duduknya kemudian calon bupati nomor urut 02 berkata kepada
Terdakwa selaku Kepala Desa Belo “Kades nanti menyurat atau
membeniahu ke Pak Camat lerkail masalah pohon kelapa yang
digusurini” kemudian Terdakwa menjawab "Kami sudah menyuratl ke
Fak Camat tetapi belum ada penyelessian” yang kemudian
ditanggapi oleh calon bupali nomor urut 02 “Oke, nanti saya
selesaikan”. Selanjutnva Terdakwa kemball duduk dan beberapa
menit kemudian Saksi tidak melihat keberadaan Terdakwa di lokasi
kampanye tersebut

Bahwa Terdakwa tidak diundang dalam kampanye calon bupati dan
wakil bupati Pulau Taliabu nomor urut 02 Terdakwa hadir di tempat
kampanye tersebut setslah calon bupatl nomor urut 02 yaitu Aliong
Mus menyuruh masuk Terdakwa selaku Kepala Desa Belo dan
mengatakan tidak akan lerad: apa-apa,

Bahwa Terdakwa berada di lokasi kampanye tersebut selama kurang
tebih 15 {(ima belas) menit,
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- Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo tidak melakukan orasi
ataupun naik ke panggung yang disediakan serta tidak melakukan
komunikasi dengan pasangan calon nomor urut 02,

- Bahwa 3 (tiga) photo yang diperihatkan di persidangan dan 1 {satu)
wvideo rekaman pada saat berlangsungnya kampanye yang
memperihatkan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo hadir dalam
Kampanye tersebut adzlah benar,

= Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo tidak kut pasangan calon
bupatl dan wakil bupat Pulau Taliabu nomor urut 02 beserla
rombongan pada saat mengunjungi masijid di Desa Belo,

Terhadap keterangan Saks) tersebut Terdakwa memberikan pendapat
keberatan atas sebagian ketersngan Saksi, yaitu
- Bahwa terjadi komunikasi antara Terdakwa dengan calon bupati
nomor urut 02 yaitu Along Mus terkait dengan permasalahan ganti
rugl penggusuran pohon kelapa milik masyarakat.
Terhadap keberatan Terdakwa tersebut, Saksi menyatakan tetap pada
keterangannya dan Terdakwa menyatakan tetap pada keberatannya

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut

- E-ahwa Terdakwa meangert jka Terdakwa dihadapkan di persidangan

q terkait dengan keterlibatan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo
menghadin kampanye pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati
Kabupaten Pulau Taliabu;

- Bahwa kejadian tersebut terjadi pada han rabu tanggal 28 Oktober
2020 sekitar pukul 11.00 WIT berickasi di Desa Belo, Kecamatan
Taliabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Taliabu.

= Bahwa pada saat kejadian tersebut sedang dilaksanakan kampanye
calon bupati dan wakil bupati Pulau Taliabu nomor urut 02, pada saat
tersebul Terdakwa hanya melhat dan jauh pasangan calon tersebut
tiba di Desa Balo disambut oleh masyarakat dan simpatisan menuju
lokasi kampanye di sebuah tenda yang sudah disiapkan Setelah
beberapa kampanye tersebut berlangsung, pasangan calon nomaor
urut 02 tersebutl menuju masjid dan Terdakwa kut dalam rombongan
tersebul. Beberapa saat setelah meninjau masjd tersebut, pasangan
calon nomor urut 02 beseria rombongan kembal ke tempat kampanye
tersebut. Ketika tGiba di lokasi kampanye tersebut. Terdakwa

mendengar himbauan yang mengatakan bahwa Kepala Desa, Aparat

Halaman 11 dan 24 Pidusan Narmor 18P Sus2020/PN Bbg



Desa. BPD diperbolenkan masuk ke dalam tenda untuk
mendengarkan visi-misi asalkan tidak menggunakan atribut. Karena
pada saat tersebut Terdakwa tidak menggunakan atribut sehingga
Terdakwa masuk ke dalam tenda tersebut dan duduk di sofa depan
untuk mendengarkan orasi dan visi-misi dar pasangan calon nomor
urut 02;

= Bahwa Terdakwa berpikir telah ada perubahan peraturan perundang-
undangan terkait pemilu yang memperbolehkan Terdakwa selaku
Kepala Desa Belo menghadini kampanye;

- Bahwa hanya ada Terdakwa selaku Kepala Desa Belo yang hadir
sebagal aparatur negara dalam kampanye pasangan calon nomor urt
02,

= Bahwa Terdakwa tidak hadir dalam kampanye pasangan calon lainnya
yang melakukan kampanye di desa tersebut karena pada saat tersebut
Terdakwa sedang tidak berada di tempat;

- Bahwa Terdakwa selakuy Kepala Desa Belo tidak nalk ke panggung
dan melakukan orasi pada saat pasangan calon nomor urut 02
kxampanye Terdakwa hanya melakukan komunikasi kepada calon
bupal nomor urut 02 yaitu Aliong Mus terkait dengan permasalahan
ganti rugi penggusuran pohon kelapa milik masyarakat,

G 'Barwa Terdakwa mengetahui bahwa di lokasi kampanye tersebut
terdapat Fanitia Pengawas (Panwas) yang sedang melaksanakan
tugas melakukan pengawasan,

= Bahwa Terdakwa merasa takut untuk menghadiri kegiatan kampanye
pasangan calon nomor urut 02, namun karena Terdakwa menghargai
calon bupati nomeor urut 02 yaitu Aliong Mus sehingga Terdakwa
masuk dan hadir di tempat kampanye tersabut,

- Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo menyadari perbuatan
tersebul merupakan salah namun Terdakwa merasa tidak merugikan
orang lain atas kehadiran Terdakwa tersebut,

= Bahwa Terdakwa berada di lokasi kampanye tersebut kurang lebih
selama 20 (dua puluh) menit,

= Bahwa 3 (tiga) photo yang diperiihatkan di persidangan dan 1 (satu)
videc rekaman pada saat berlangsungnya kampanye yang
memperiihatkan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo hadir dalam
kampanye tersebut adalah benar;
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- Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Beio pernah menenma surat
dan Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam) terkait larangan bagi
aparalur negara menghadini kegiatan kampanye.

Menimbang, bahwa Terdakwa UGdak mengajukan Saksi yang
meringankan (a de charge).

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti
sabagat benkut

- 3 (tiga) lembar foto dan ada salah satu foto dilingkar dengan tinta warna

kuning;

- 1 (satu) buah flashdisk berwama putih yang terdapat tulisan THOSIBA

yang bens: video rekaman berlangsungnya kampanye.
Yang telah disita secara sah dan patut sehingga dapat dipergunakan untuk
memperkual pambuktian:
Memmbang. bahwa di dalam berkas perkara terlampir pula bukt
surat berupa
- Keputusan Bupati Pulau Taliabu Nomor 40 Tahun 2018 Tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Kepala Desa Belo Kecamatan
Taliabu Timur Selatan Kabupaten Pulau Taliabu tanggal 04 Jum 2018,
yang ditandatangani Bupati Pulau Taliabu Aliong Mus diperoleh
Kesimpulan bahwa atas nama IRMA LIAMBANA diangkat sebagai
epala Desa Belo Kecamatan Taliabu Timur Selatan Kabupaten Pulau
Taliabu Penode 2018-2024,
Menimbang. bahwa berdasarkan alat bukb dan barang bukii yang
diajukan diperoleh fakia-fakta hukum sebagai berikut

= Bahwa kejadian tersebut tenadi pada hart Rabu tanggal 28 Oktober
2020 sekitar pukul 11.00 WIT berlokasi di Desa Belo, Kecamatan
Talabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Talabu;

= Bahwa pada saat kejadian tersebut Saksi SUNARTI BANAPON hadir
dalam kampanye pasangan calon bupati dan wakil bupah Pulau
Tahabu nomor urut 02 untuk melakukan pengawasan selaku Panitia
Pengawas Kecamatan (Panwascam), Saksi RINAWAN WANCES dan
Saks: SAHDIN BUAMONA hadir dalam kampanye tersebut sebagal
orang yang menyaksikan kampanye pasangan calon nomor urut 02,
serta Saksi NURLAILA DUWILA hadir sebagal bagian dan Tim 30
yang merupakan simpatisan pasangan calon nomer urut 02,

- Bahwa Saksi SUNART| BANAPON pada saat lersebut bertugas
selaku Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam) melakukan
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pengawasan terhadap pelaksanaan kampanye salah satu pasangan
calon bupati dan wakil bupati Pulau Taliabu Nomor urut 02 (Aliong
Mus-Ramli) yang dilaksanakan pada har Rabu, 28 Oktober 2020 di
Desa Belo. Kecamatan Taliabu Timur Seiatan, Kabupaten Pulau
Taliabu. Pada =saat tersebut Saksi SUNART| BANAPON sudah berada
di lokasi sebelum rombongan pasangan calon nomor urut 02 tiba di
lokasi. Beberapa jJam kemudian pasangan calon nomor urut 02 tiba di
lokasi kampanye disambut cleh simpatisan yang salah satunya adalah
Saksi NURLAILA DUWILA sebagal Tim 30 dan bersama-sama menuju
ke lokasi kampanye di tenda yang telah disiapkan Setelah kurang
lebih 1 (salu) jam pasangan calon nomor urut 02 melakukan orasi,
pasangan calon bupati dan wakil bupati nomor urut 02 beserta
rombongan meninggalkan tenda kampanye untuk melihat masjid yang
sedang dalam tahap pembangunan yang mana Terdakwa selaku
Kepala Desa Belo ikut serta dalam rembongan dan setelah beberapa
saal melihat masjid tersebut pasangan calon bupati dan wakil bupat
beserta rombongan kembali ke tenda untuk meianjutkan kampanye
saat tersebut Saksi SUNARTI BANAPON kembal ke rumah
ang tdak jauh dari iokasi tersebut, sekitar 15 menit kemudian Saksi
SUNARTI BANAPON kembali ke lokasi kampanye tersebut dan
melihat Terdakwa selaku Kepala Desa Belo sudah berada di dalam
tenda, duduk di sofa bagian depan sambil mendengarkan orasi dan
penyampaian visi-misi dari pasangan calon nomor urut 02,
Bahwa setelah melihat lokasi masjid di Desa Belo tersebut. pasangan
calon nomor urut 02 beserta rombongan kembali ke lokas| kampanye
untuk orasi dan penyampaian visi-misi dari pasangan calon nomar urut
02 calon bupati nomor urut 02 yaitu Allong Mus bertanya kepada
masyarakat yang hadir "Apakah D/ Desa Belo ada masalah? Kalakan
58ja hidak apa-gpa” kemudian Saksi NURLAILA DUWILA mengatakan
kepada calon bupatl nomor urut 02 terkait dengan permasalahan
penggusuran pohon kelapa untuk pembuatan jalan Kemudian calon
bupati nomor urut 02 berkata “Sabariah, Insya Allah bisa diselesaikan”,
Selanjutnya calon bupati nomor urut 02 berkata ‘Mana Kepala Desa?”
selanjutnya Terdakwa selaku Kepala Desa Belo berdin dan tempat
duduknya kemudian calon bupati noemor urut 02 berkata kepada
Terdakwa selaku Kepala Desa Belo “Kades nantl menyurat atau
membentahy ke Pak Camat fterkail masalah pohon kelapa yang
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digusur ini” kemudian Terdakwa menjawab ‘Kami sudah menyurat ke
Pak Camat tetapi belum ada penyelesaian” yang kemudian ditanggap
oleh calon bupat nomor urut 02 “Oke nanti saya selesaikan’
Selanjutnya Terdakwa kembali duduk di sofa bagian depan,

- Bahwa melihat Terdakwa selaku Kepala Desa Belo, Saksi SUNARTI
BANAPON kemudian mengambil beberapa fotoigambar dengan
menggunakan Handphone milik Saksi SUNARTI BANAPON untuk
laporan atau bukb pelsksanaan pengawasan yang Saks: SUNARTI
BANAPON lakukan sebagai dokumentasi yang dikinmkan oleh Saksi
SUNARTI BANAPON kepada kantor Panitia Pengawss Kecamatan
(Panwascam);

- Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo tidak nalk ke atas
panggung ataupun melakukan oras! tetapi Terdakwa selaku Kepaia
Desa Belo sempat melakukan komunikas: dengan Calon Bupati nomor
urut 02 yaitu Aliong Mus terkait dengan permasalahan ganti rugi

' penggusuran pohon kelspa milik masyarakat,

- Bgshwa 3 (tiga) photo yang diperfihatkan di persidangan dan 1 [satu)
' - rekaman pada saat berlangsungnya kampanye yang
memperiihatkan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo hadir dalam
kampanye tersebut adalah berar berdasarkan keterangan yang
diberikan oleh Sakst SUNART! BANAPON, Saksi RINAWAN
WANCES. Saksi SAHDIN BUAMONA, Saksi NURLAILA DUWILA
serta Terdakwa di persidangan;

- Bahwa hanya ada Terdakwa selaku Kepala Desa Belo yang hadir
sebagal aparatur negara dalam kampanye pasangan calon bupati dan
wakil bupati Pulau Tahabu nomor urut 02,

= Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa tidak hadir dalam kampanye
pasangan calon lainnya yang juga melakukan kampanye di Desa Belo
dan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo permah menerima menerima
surat dan Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam) terkait larangan
bagi aparatur negara menghadirl keguatan lainnya,

- Bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo pernah menernma surat
dan Fanitia Pengawas Kecamatan (Panwascam) terkait larangan bagi
aparatur negara menghadin kegiatan kampanye:

- Bahwa berdasarkan Surat Keputusan Bupati Taliabu Nomor 40 Tahun
2018 Tentang Pemberhantian dan Pengangkatan Kepala Desa Belo
Kecamatan Talabu Timur Selatan Kabupaten Pulau Talabu tanggal
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04 Jum 2018 diperoieh kesimpulan bahwa atas nama IRMA
LIAMBANA, diangkat sebagai Kepala Desa Belo Kecamatan Taliabu
Timur Selatan Kabupaten Pulau Taliabu Periode 2018-2024;

Menimbang, bahwa  selanjulnya Majelis  Hakim  akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakia-fakla hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya,

Menimbang. bahwa Terdakwa telah didakwa cleh Penuntut Umum
gengan dakwaan tunggal setagaimana diatur dalam Pasal 188 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomar 1 Tahun 2015 Tentang Penstapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014
Tentang Pemilinan Gubernur, Bupab dan Walikota menjadi Undang-Undang
Jo Pasal 71 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Naomar 1 Tahun 2015
Tentang Penetapan Peraturan Pemenntah Penggant Undang-Undang
Nomar 1 Tahun 2014 Tentang Pemilinan Gubernur, Bupati dan Walikota

("men}adi Undang-Undang, yang unsur-unsumya adalah sebagai berkut
1 Unsur “Pejabat MNegara, Pejabat Daerah, Pejabat Aparatur Sipil
Negara, anggota TNIPOLRI, dan Kepala Desa atau Sebutan
Lain/Lurah™
2 Unsur “Dengan Sengaja Membuat Keputusan danfatau Tindakan
yang Menguntungkan Atau Merugikan Salah Satu Pasangan Calon”

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Unsur "PEJABAT NEGARA, PEJABAT DAERAH, PEJABAT

APARATUR _SIPIL MNEGARA, ANGGOTA TNIPOLRI, DAN
KEPALA DESA ATAU SEBUTAN LAIN/LURAH"

Menimbang, bahwa unsur im bersifat alternatif sehingga apabila
salah satu sub-unsur dar unsur ini terpenuhi maka unsur ini dianggap telah
terpenuhi;

Menimbang. bahwa dalam Pasal 1 Angka 3 Undang-Undang
Republik indonesia Nomor & Tahun 2014 Tentang Desa menyebutkan bahwa
FPemenniah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain
dibantu perangkal desa sebagal unsur penyelenggara Pemerintah Desa.
Berdasarkan hal tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Kepala
Desa adalah panyelenggara pemerintahan desa;
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Menimbang, bahwa dalam perkara i Penuntut Umum telah
menghadapkan orang yang bernama IRMA LIAMBANA Alias IRMA Alias
IBU KADES sebagal pelaku tindak pidana sebagaimana terurai dalam surat
dakwaan Penuntut Umum dan disamping itu pula Terdakwa telah dapat
menerangkan dengan jelas dan terang baik mengenai identitas dirinya
maupun segala sesuatu yang berhubungan surat dakwaan yang telah
digjukan kepadanya dengan demikian tidak terdapat kesalahan terhadap
orang atau manusia sebagal subyek hukum {eror in persona) sebagaimana
yang diatur dalam Pasal 143 ayat (2) KUHAP,

Manimbang. bahwa berdasarkan Sural Keputusan Bupatl Taliabu
Nomor 40 Tahun 2018 Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Kepala
Desa Belo Kecamatan Talabu Timur Selatan Kabupaten Pulau Taliabu
tanggal 04 Juni 2018 diperoieh kesimpulan bahwa atas nama |IRMA
LIAMBANA diangkat sebaga) Kepala Desa Belo Kecamatan Taliabu Timur
Selatan Kabupaten Pulau Taliabu Periode 2018-2024;
= Menimbang bahwa berdasarkan uraian yang sudah dipertimbangkan
di atas diketahul bahwa Terdakwa adalah kepala desa sebagai
penyelenggara Pemerintah Desa berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Tﬁli&bu Nomor 40 Tahun 2018 Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan
Kepala Desa Belo Kecamatan Taliabu Timur Selatan Kabupaten Pulau
Taliabu tanggal 04 Juni 2018 berdasarkan hal tersebut unsur "Pejabat
Negara, Pejabat Daerah, Pejabat Aparatur Sipil Negara, anggota
TNIfPOLRI, dan Kepala Desa atau Sebutan Lain/Lurah” telah terpanuhi,

Ad.2, Unsur "DENGAN SENGAJA MEMBUAT KEPUTUSAN DAN/ATAU
TINDAKAN YANG MENGUNTUNGKAN ATAU MERUGIKAN SALAH
SATU PASANGAN CALON"

Menimbang, bahwa dalam unsur ini tidak bersifat kumulatif metainkan
bersifal alternatif yang mana apabila salsh satu atau lebih sub-unsur dalam
unsur ini telah terbukti pada perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa maka
unsur i dianggap telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa “dengan sengaja" haruslah diartikan sebagai
kesengajaan yang meliputi 3 (liga) perwujudan yaitu sengaja sebagal tujuan
(cogmerk) untuk memmbulkan akibat tersebul atau sengaja sebaga
keinsafan akan timbulnya akibat tersebut (opzet b zekerheids bewustzjin)
alau sengaja sebagai keinsafan kemungkinan akan timbulnya akibat tersebut
(opzet bij mogeljkheids bewustzjin),
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Memmbang. bahwa untuk menentukan adanya kesengajaan tersebut.
Mr. W .P.J Pompe menyatakan bahwa kesengajaan (opzet) dalam melakukan
perbuatan pidana maka tujuan dan si pembuat tidaklah harus ditafsirkan dan
segala apa yang nyata-nyata terjadi. Tujuan dari suatu perbuatan sangat erat
katannya dengan sikap dan jwa dan s pelaku, perbuatan tersebut
merupakan perwujudan kehendak yang terletak dalam sikap jiwa si pelaku;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan keputusan dalam unsur
ni berkaitan dengan unsur pettama sebelumnya yang telah terpenuhi yang
mana dalam hal ini adalah Kepala Desa yang dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa keputusan merupakan bentuk tertulis dari suatu
kebyakan yang dilakukan oleh Kepala Desa sedangkan yang dimaksud
dengan tindakan adalah perbuatan, perilaku atau aksi yang dalam unsur ini
dilakukan oleh Kepala Desa guna mencapai tujuan tertentu;

Memmbang. bahwa yang dimaksud dengan menguntungkan dalam
unsur ini adaiah memben manfaat kepada salah satu pasangan calon dan
yang dimaksud dengan merugikan dalam unsur ini adalah mendatangkan
dan/atau menimbulkan sesuatu yang kurang baik bagi salah satu pasangan
calom,

2 Menimbang, bahwa kejadian tersebut terjadi pada han Rabu tanggal

8 Oktober 2020 sekitar pukul 11.00 WIT beriokasi di Desa Belo, Kecamatan
Tahabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Taliabu yang mana pada saat
kejadian tersebut Saksi SUNARTI BANAPON hadir dalam kampanye
pasangan calon bupatl dan wakil bupati Pulau Taliabu nomor urut 02 untuk
melakukan pengawasan selaku Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam),
Saksi RINAWAN WANCES dan Saksi SAHDIN BUAMONA hadr dalam
kampanye fersebut sebagai orang yang menyaksikan kampanye pasangan
calon nomor urut 02, serta Saksi NURLAILA DUWILA hadir sebagai bagian
dar Tim 30 yang merupakan simpatisan pasangan calon nomaor urut 02;

Memmbang, bahwa Saksi SUNART! BANAPON pada saat tersebut
bertugas selaku Panita Pengawas Kecamatan (Panwascam) maiakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan kampanye salah satu pasangan calon
bupati dan wakil bupati Pulau Taliabu Nomor urut 02 (Aliong Mus-Ramii) yang
dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Oktober 2020 di Desa Belo, Kecamatan
Talabu Timur Selatan, Kabupaten Pulau Talabu Pada saat tersebut Saksi
SUNARTI BANAPON sudah berada di lokasi sebelum rombongan pasangan
calon nomor urut 02 tiba di ickasi. Beberapa jam kemudian pasangan calon
nomor urut G2 tiba di lokas: kampanye disambut oleh simpatisan yang salah
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satunya adalah Saksi NURLAILA DUWILA sebagai Tim 30 dan bersama-
sama menuju ke lokasi kampanye di tenda yang telah disiapkan. Setelah
kurang febih 1 (satu) jam pasangan calon nomor urut 02 melakukan orasi,
pasangan calon bupati dan wakil bupati nomor urut 02 beserta rombongan
memnggalkan tenda kampanye untuk melihat masjid yang sedang dalam
lahap pembangunan yang mana Terdakwa selaku Kepala Desa Belo ikut
serla dalam rombongan dan setelah beberapa saat melihat masjid tersebut
pasangan calon bupati dan wakil bupati beserta rombongan kembal ke tenda
untuk  melanjutkan kampanye Pada saat tersebut Saksi SUNARTI
BANAPON kembali ke rumah yang tidak jauh dan lokasi tersebut, sekitar 15
menit kemudian Sakst SUNARTI BANAPON kembali ke lokasi kampanyes
terzebut dan melihat Terdakwa selaku Kepala Desa Belo sudah berada di
dalam tenda, duduk di sofa bagian depan sambil mendengarkan crast dan
penyampaian visi-misi dar pasangan calon nomor urul 02

Menimbang, bahwa setelah melihat lokasi masjid di Desa Belo

lErsabul pasangan calon nomor urut 02 beserta rombongan kemball ke

lokast kampanye untuk oras! dan penyampaian visi-misi dan pasangan calon

mnmrun.rt 02, calon bupat nomor urut 02 yaitu Aliong Mus bertanys kepada
%?aﬁlﬁat yang hadir "Apaksh DV Desa Belo ada masalah? Katakan saja

tictak ;phaapa" kemudian Saksi NURLAILA DUWILA mengatakan kepada

_E_H_H.:!':.}I.bupﬂ'll nomor urut 02 terkait dengan permasalahan penggusuran pohon
kelapa untuk pembuatan jalan Kemudian calon bupati nomar urut 02 berkata

"Sabariah. Insya Allah bisa diselesaikan”. Selanjutnya calon bupati nomor
urut 02 berkata "Mana Kepala Desa?" selanjutnya Terdakwa selaku Kepala
Desa Belo berdiri dan tempat duduknya kemudian calon bupati nomor urut 02
berkata kepada Terdakwa selaku Kepala Desa Belo "Kades nanti menyurat
atau membentahu ke Pak Camatl terkat masalah pohon kelapa yang digusur
i~ kemudian Terdakwa menjawab "Kami sudah menyurat ke Pak Camat
tefapi belum ada penyelesaian’ yang kemudian ditanggapi oleh calon bupati
nomor urut 02 'Oke. nanfi saya selesaikan™ Selanjutnya Terdakwa kembali
duduk di sofa bagian depan;

Menimbang. bahwa melihat Terdakwa selaku Kepala Desa Belo,
Saksi SUNARTI BANAPON kemudian mengambil beberapa foto/gambar
dengan menggunakan Handphone milik Saksi SUNARTI BANAPON untuk
laporan atau bukti pelaksanaan pengawasan yang Saksi SUNARTI
BANAPON lakukan sebagal dokumentasi yang dikinmkan oleh Saksi
SUNARTI BANAPOMN kepada kantor Panitia Pengawas Kecamatan
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{(Panwascam) yang mana 3 (tga) photo yang diperlihatkan di persidangan
dan 1 (satu) video rekaman pada saat berlangsungnya kampanye yang
memperiihatkan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo hadir dalam kampanye
tersebut adalah benar berdaszarkan kelerangan yang dibernkan oleh Saks
SUNARTI BANAPON, Saksi RINAWAN WANCES, Saksi SAHDIN
BUAMOMA. Saksi NURLAILA DUWILA serta Terdakwa di persidangan;
Menimbang, bahwa hanya ada Terdakwa selaku Kepala Desa Belo
yang hadir sebagai aparatur negara dalam kampanye pasangan calon bupati
dan wakil bupat: Pulau Taliabu nomor urut 02
Mermimbang. bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa tidak hadir dalam
xampanye pasangan calon lainnya yang juga melakukan kampanye di Desa
Belo dan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo pernah menerima menerima
surat dan Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam) terkait larangan bagi
aparatur negara menghadin kegiatan lainnya,
_ Menimbang, bahwa Terdakwa selaku Kepala Desa Belo pernah
mefietima surat dari Panitia Pengawas Kecamatan (Panwascam) terkait
ngan bagi aparatur negara menghadiri kegiatan kampanye:
_ : Menimbang, bahwa berdasarkan uraian-uraian yang sudah
diperfimbangkan di atas diketahui bahwa perbuatan Terdakwa selaku Kepala
_ BBG&BEH:I hadir dalam kampanye pasangan calon bupati dan wakil bupati
. “Pllay Taliabu namar urut 02 merupakan suatu tindakan Terdakwa selaku
Kepala Desa Belo yang mana Terdakwa selaku Kepala Desa Belo
mengetlahui hal tersebul merupakan perbuatan yang dilarang dalam
peraturan perundang-undangan yang diketahui oleh Terdakwa seiaku Kepaila
Desa Belo sebelumnya dengan menenma surat dan Panitia Pengawas
Kecamatan (Panwascam) terkait dengan larangan bagl aparatur negara
menghadin keguatan kampanye sehingga perbuatan tersebut dikategorikan
sebagai dengan sengaja berdasarkan uraian-uraian  yang sudah
dipertimbangkan sebelumnys;
Memmbang. bahwa selain itu perbuatan Terdakwa selaku Kepala
Desa Belo yang hadrr dalam kampanye pasangan calon bupati dan wakil
bupati Pulau Taliabu nomor urut 02 serta tidak hadir dalam pasangan calon
bupatl dan wakil bupati Pulau Taliabu lainnya menurut Majelis Hakim dapat
membernxan kesan kepada orang-orang yang hadir dalam kampanye tersabut
bahwa Kepala Desa Belo mendukung pasangan calon nomor urut 02 yang
mana hal tersebut dikategonkan sebagai menguntungkan salah satu

pasangan calon;
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Menimbang, bahwa berdasarkan uraian-uraian tersebut dengan |elas
bahwa tindakan Terdakwa selaku Kepala Desa Belo merupakan tindakan
yang cilakukan dengan sengaja menguntungkan salah satu pasangan calon
dengan demikian unsur “Dengan Sengaja Membuat Keputusan dan/atau
Tindakan yang Menguntungkan Atau Merugikan Salah Satu Pasangan
Calon" telah terpenuhi,

Menimbang, bahwa oleh karena seluruh unsur dari Pasal 188
Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 1 Tahun 2015 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupat, dan Walikota Menjadi
Undang-Undang Jo Pasal 71 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomaor 10 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati
dan Walikota Menjadi Undang-Undang telah terperuhi, maka Terdakwa
haruslah dinyatakan telah tertukti secara sah dan meyakinkan melakukan

(‘jrﬂak tpmdana “SEBAGAI| KEPALA DESA DENGAN SENGAJA MEMBUAT
TINDAKAN YANG MENGUNTUNGKAN SALAH SATU PASANGAN
CALON" sebagaimana didakwakan dalam dakwaan tunggal Penuntut
Urnum,
= Menimbang. bahwa terhadap pembelaan dari Terdakwa yang pada
pokoknya menyatakan bahwa perbuatan Terdakwa dilakukan secara tidak
sengaja. berdasarkan ursian-uraian pertimbangan di atas telah terbukt
bahwa perbuatan Terdakwa dilakukan dengan sengaja, oleh karena itu
terhadap pembelaan dan Terdakwa terkait hal imi haruslah dikesampingkan.

Menimbang, bahwa terhadap pembelaan dari Terdakwa yang pads
pokoknya menyatakan Terdakwa merasa menyesal serta berjanj tdak
mengulangl perbuatannya. terhadap hal tersebut Majelis Hakim akan
mempertimbangkan pembelaan dari Terdakwa dengan tetap memperhatikan
ancaman pidana, tuntutan Penuntul Umum serta hal-hal yang memberatkan
gan menngankan din Terdakwa dalam penjatuhan putusan terhadap diri
Terdakwa

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan perkara ini, Majelis Hakim
tidak menemukan adanya alasan pemaaf atau alasan pembenar yang dapat
menghapuskan pertanggungiawaban pidana Terdakwa, oleh karenanya
Terdakwa haruslah dijatuhi pidana yang setimpal dengan perbuatannya;
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Menimbang, bahwa sssuai dengan ketentuan Pasal 188 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nemor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan
Gubermur, Bupat, Dan Walikota Menjadi Undang-Undang, selain dijatuhi
pidana penjara atas din Terdakwa juga patut untuk dijatubkan pidana denda
yang besarnya akan ditetapkan dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian-uraian pertimbangan di atas
diketahui bahwa Terdakwa merupakan Kepala Desa Belo sebagal
penyelanggara pemerintahan desa, Terdakwa selaly hadir di persidangan
meski Terdakwa tidak ditashan dan ancaman hukuman sebagaimana dalam
dakwaan tunggal Penuntut Urmum kurang dan satu tshun. maka kepada
Terdakwe perlu diterapkan pidana percobaan sebagaimana ditenfukan dalam
Pasal 14a Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,

Menimbang, bahwa terhadap Larang bukti berupa 3 (figa) lembar foto
dan ada salah satu foto yang dilingkari dengan tinta warna Kuning dan 1
{a-atu‘]l buah flashdisk berwarna putih yang terdapat tullsan Toshiba yang
berisi rekaman berlangsungnya kampanye merupakan bagian darn proses

rni:luktr.an di persidangan, maka terhadap barang bukti tersebut ditetapkan
mﬂa[ﬂnr dalam berkas perkara;
 Menimbang. bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa,
“Maka periu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan
yang meanngankan Terdakwa
K em n:
- Sifat dan Jenis Tindak Pidana tu sendin,
Terdakwa sebagal Kepala Desa/Pemerintah Desa tidak bersikap netral;
. Perbuatan Terdakwa menjadi preseden buruk demokrasi
-hal yan ri
- Terdakwa sebagai Kepala Desa Belo merupakan penyelenggara
Pemenntahan Desa yang harus memberikan pelayanan publik
- Terdakwa selalu hadir di persidangan meski tidak ditahan:
- Terdakwa menyesall perbuatannya dan berjanji tidak mengulanginya;
- Terdakwa belum pernah dihukum.

Menimbang, bahwa cleh karena Terdakwa telah dinyatakan bersailah
dan dijatuhl pidana, maka Terdakwa harusiah dibebani pula untuk membayar
blaya perkara,

Memperhatikan, Pasal 188 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati
dan Walikota menjadi Undang-Undang Jo Pasal 71 ayat (1} Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pangganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Pemilihan Gubernur, Bupatl dan Walikota menjadi Undang-Undang, Pasal
t4a Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana serla peraturan perundang-
undangan lain yang bersangkutan;
MENGADILI :
1. Menyatakan Terdakwa IRMA LIAMBANA Allas IRMA Alias IBU KADES
telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
Pidana “SEBAGAI KEPALA DESA DENGAN SENGAJA MEMBUAT
TINDAKAN YANG MENGUNTUNGKAN SALAH SATU PASANGAN
CALON" sebagaimana dalam dakwaan tunggal,
2. 'Menjatuhkan pidana xepads Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 3 (tiga) bulan dan denda sejumlah Rp4.000.000,00
(empat juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak
dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 4 (empat) bulan:
3. Mehetapkan pldana tersebut tidak usah dijaiani kecuall jika dikemudian
han ada putusan Hakim yang menentukan lain disebabkan karena
Terpidana melakukan suatu tindak pidana sebelum masa percobaan
seiama 1 (satu) tabun berakhir
4. Menetapkan barang bukti barang bukti berupa -
= 3 (tiga) lembar foto dan ada salah saty foto yang dilingkan dengan
tinta warna kuning;

= 1 {satu) buah flashdisk berwama putih yang terdapat tulisan Toshiba
yang bersi rekaman berlangsungnya kampanye:

Tetap terlampir dalam berkas perkara

5. Membebankan blaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp 5.000.- (lima
ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negen Bobong, pada hari Selasa. tanggal 15 Desember 2020, oleh
kami, DEDY WIJAYA SUSANTO, SH MH. sebagal Hakim Ketua . HERMAN
SH. dan FIKRAN WARNANGAN, SH. masing-masing sebagai Hakim
Anggota, putusan diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari
Rabu. tanggal 16 Desember 2020 oleh Hakim Ketua dengan didampingi para
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Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh SJARIFUDIN RASJID, S H. Panitera
Pengganti pada Pengadilan Neger Bobong, sera dihadii oleh YUDHI
SATRIYO NUGROHO. S H., Penuntut Umum pada Kejaksaan Neger Pulau
Taliabu dan Terdakwa

Hakim Anggota Hakim Ketua,
ttd ttd

HERMAN, 5 H DEDY WIJAYA SUSANTO,. SH MH
tid

FIKRAN WARNANGAN, S H

Panitera Pengganti,
ttd
SJARIFUDIN RASJID, S H

_-Salinan resmi sesuai aslinya,
,'F,hﬁﬁgm Pengadilan Negeri Bobong
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